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ABSTRACT

Attempis to increase the population of goats with artificial insemination technology
applications many obstacles, vre of which & the difficalty of derection of estrus, becatse
the incidence of anestrus is very common in small animals. The aim of this study to use the
techmigue of estrus synchronization wsing intravaginal progeterone implanis in' Eitawa
crosshreed podars.

A mumbey of 20 head of ettawa cross breed owned Agricultwal High School,
Magelang and Farmers Group Glagahombo Tegalrejo Karangloh village of Magelang
Regency, divided into 2 treatment groups, I use imlan progesievone treatment for 12 derys
in intravagingl, Treavment I as control using the empry implant for 12 days in tetravaginal
as confrals. Observations lust perfarmed after implant verrieval and natural maiing is done
afier the animal showed symptoms of lust. Goats who showed syniptoms of estrus and
mated to wait for 5 months to show the status of reproductive and pregnancy [ birth.

The results showed itravaging! retention power of the implant is considered
perfect (100%%), which indicates the amount of ettawa crossbreed goats lust is significantly
different higher (100% vs 43.80%, P <0.01) and showed no difference Gestation figure is
higher (95.50% v S57.67% P <0.01). Ir can be concluded rthar the uwsage af
ywwnchronization with progesterone intravaginal techmigues can improve reproductive
efficiencvettawa crasshreed goats post-lambing

Keywords! Progesterone, intravaginal, estrus, pregrancy rale
ABSTRAK

Upaya meningkatkan populasi terak kambing dengan aplikasi teknologi
inseminasi buatan banvak hambatan, salah samunyva adalah sulitnva deteksi birahi, karena
kejadian anestrus sangat umum terjadi pada termak kecil. Penlitian ini hertujuan
mengunakan teknik sinkronisasi birahi dengan menggunakan implan progeterons
intravagina pada temak kambing PE.

Sejumlah 20 ekor Kambing PE milik Sekolsh Tingg Penyuluhan Pertanian
Magelang dan Kelompok Tani desa Karangloh Glagahombo Tegairejo Kabupaten
Magelang, dibagi menjadi 2 kelompok perlakukan, Perlakuan 1 mengunakan imlan
progesterons selama 12 hari secara intravagina, Perlakuan ke I sebagai koatrol
mengunakan implan kosong selama 12 hari secara intravagina sebagm kontrol
Pengamatan birghi dilakukan setelah pengambilan implan dan kawin alam dilakukan
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setelah ternak menunjukkan gejala birahi. Kambing PE vang menunjukkan gejala birghi
dan dikawinkan ditungou selama 5 bulan untuk menunjukkan status reproduksi dan

kebuntingan/kelahiran.

Hasil penclitian menunjukkan daya retensi intravagina dari mplan dianggap
sempurna (100 %), jumlah Kambing PE yang menunjukkan birahi adalah berbeda nyata
lebih tinggn (100 % ws 45.80%, P < 0.01) dan Angka Kebuntingan menunjukkan ada
perbedaan lebih tingz (95.50% vs 57,67 %, P <0,01).

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunanaan tehnik sinkronisasi
dengan progesterone intravagina mampu meningkatkan efisiensi reproduksi Kambing PE

pasca beranak.

Kata Kunel : Progesterone, intravagina.birahi, angka kebuntingan,

PENDAHULUAN

Usaha peternakan di  indonesia
sampal saat ini masih menghadapai banyak
kendala yang mengakibatkan produktivitas
temak masih rendah, ini dibuktikan dengan
rendabnya perkembangan populasi ternak
sampai dengan pada tahon terahkir im.
Badan  Statistik  Nasional menvatakan
bahwa dalam kurrun wakm 2008 sampai
dengan 2012 kenaikan rata-rata populasi
ternak adalah sebagan benkut : sapi potong
7.80%, sapi perah 5.52%, kerbau 10,19%,
kuda 6,84%, kambing 3.66%, domba
[3,81% dan babi  498%, angka
berkembangan tersebut tidak sesuai dengan
meningkatnya permintaan masyarakst skan
produk-produk peternakan sebagai bshan
maksnan yang bergiz tingg,

Dacrah kabupaten Magelang rata-
rata Kambing PE kidding interval lebih dari
2 bulan, jarak beranak vang panjang
merupakan dampak anestrus pasca beranak
atau gangguan lain, disamping itu adanya
birahi vang tidak teraman vang merupakan
hal yang umum dijumpai pada kambing PE
pasca beranak (Sutama dkk., 1995).

Kinena Reproduksi kambing PE
merupakan suatu proses vang kompleks dan
dapat terganggu pada berbagai stadium
sebelum dan sesudah permulasn  siklus
reproduksinya. Hewan betina harus meng-
hasilkan ovum yvang hidup dan diovulasikan
pada wakm vang tepalt. harus mem-
perlihatkan  birahi  dekat waktu  owvulasi
sehinggea kemungkinan tegadi fertilisasi
dapat dipertingggi. Usaha temak kambing
PE i tingkat petani dengan demikian perlu
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memperhatikan penampilan reproduksinya,
hal i penting untuk menjamin kelang-
sungan produktivitas yang tinggi baik susu
maupun anaknya ( Utoma, 2011),

Tehnik Sinkronisasi adalah salah
satu cara mengatasi ternak maminansia yang
mempunyal performan reproduksi rendah,
tehnik ada 2 cara yaitu dengan melisiskan
korpus luteum dan kedua dengan substitusi
mngsi korpus luteum. Lisismya  korpus
luteum akan ditkuti dengan pembebasan
ronadotropin vang menyvebabkan timbulnya
hirahi, perkembangan folikel, ovulasi dan
pembentukan korpus luteum (Peter, 1986).
Substitusi korpus leteumn dengan pemberian
hormon  progesterone  eksogen akan
menyebabkan  penekanan  pembebasan
hormon  gonadotropin - dengan  tiba-tiba,
yang berakibal teradinya perkembangan
folikel, timbulrya gejala birahi dan ovulass
secarn serentak (Suhorto dkk., 2008 dan
Putra, 2013),

Senyaws progesteron mempunyal
beberapa  keunggulan untuk  sinkronisasi
dibanding dengan prostaglandin, antara lain
mampu  meningkatkan  ferlititas, dapat
digunakan  pada  hewan  mengalami
maktvitas ovarium (Cavalieri ef al, 2007),
Hormon  progesteron  yvang  dimasukkan
secara  intravagina merupakan  agen
sinkronisasi intravagina selama 9-15 hari
menghasikan angka konsepsi 58% -66%
pada sapi perah (Putro, 1991), sedangkan
innersi selama selama 9 han menycbabkan
kenaikan progesteron plasma dan  pen-
cabutan implan setelah 9 hari menimbulkan
penurunan progesteron tiba-tiba, memacu
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perkembangan folikel ovulasi, dukun estrus
dan ovulasi (Patro, 2013)

Denpan  demkian bila  kejadsan
estrus pertama pasca beranak yang panjang
dapat ditangani atau dapat diperpendek
waktunya, maka selang beranak dapat pula
diperpendek wakmnya dengan demikian
tefjadinva  kebuntingan tidak terfunda,
sehagai akibamnya kerugian petam petérnak
berupa biaya pemeliharaan secara ekonomi
dapat ditekan sclanjutnys dopal mening-
katkan pendapatan petani peternak terscbut.

Bertittk tolak hal tersebut diatas
maka akan dilakukan suatu penelibian
pengaruh pemberian impalan progesteron
guna menginduksi birahi  dan  ovulasi
seehngga cepainya dapat dikawinkan dan
bunting.

LANDASAN TEORI

Performan reproduksi yang rendah
makin dirasakan dan disadari sebagai salah
saiu faktor utama penurunan produktifitas
ternak di Indonesia. Performan reproduksi
kambing PE yang rendah di kelompok
ternak dinmunjukkan adanya jarak beranak
lebih dari & bulan yang merupakan dampak
anestrus pasca beranak.

Implan  progestéron  merupakan
salah satu hormon vang dapat digunakan
untik mengatasi  performan  reprodukss
yvang rendah pads ternak kambing PE di
peiernak, progesteron  dibuktikan  dapat
mengatasi masalah yang wmumnya terjadi
pada hormon-hormon/preparat lain seperti
prostaglandim, untuk mengatasi kegagalan
reproduksi antara lain masalah anovulasi,
ovulasi tertunda maupun korpus luteum
berumur pendek {Suprivanto, 2000 dan
Putrp, 201 3).

Progesteron juga dapat digunakan
uniuk mensinkronisasi birghi, pengobatan
pada ternak vang mengalami anestrus, dan
untuk meningkatkan angka kebuntingan
dan fertilitas (Xu et al, 1997), selanjumys
sinkronisasi  estrus  dengan  porgesteron
sintetik  telah  dirasakan  hasil  yang
memuaskan. baik pada kelompok hewan
domestik konvensional seperti kambing dan

domba, maupun jenis lain seperti rusa
(Muiref al., 1997).

MATERI DAN METODE

Materi
Mateti penelitian ini menggunakan alat dan
bahan penelitian antara lain :

Alat
Alat vang digunakan pada penelitian ini
adalah satu unit vaginoskop

Bahan

Penclitian dilekukan pada ternak
kambing laboratorium ternak kecil Sckolab
Tinggi Penyuluhan Pertanian Magelang dan
Kelompok Tani Desa Glagahombo Kec
Tegalrejo dengan mengunakan -

1. Kamhing PE pasca beranak
sebanyak 20 ekor, beranak pertama
kali, umur antara 2 sampai 3 tahun,
5 sampai 7 bulan setclah beranak,
mempunyai berat badan 60 sampai
75 kg, belum pemah mennujukkan
gejala birahi dan ndak mempunya
riwayat gangguan reproduksi.
Implan Hormon Progesteron terbuat
dari spon  berbentuk lingkaran
diameter 3 cm panjang 5 cm dengan
panjang tali 20 cm, berism Depo
Progestin ~ (medroxyprogesferone
acerare) 60 mg, Harsen Jakarta

E-J

Indonesia
3. Kemckalia antiseptik acnflafin dan
vaselin.
4, Alat yang dipunakan sam unit
vaginoskop.
Metode

1. Jalannva Penelitian

Kamhing perlakuan terbagn dalam
pasangan (total 10 pasang) dalam hap
pasangan keadaan termak dan umur temak
hampir sama, milik sam petemak atau
peternak vang berdekatan dan mendapat
perlakuan pemeliharaan vang relanf sama.
Tiap pasangan mendapat perlakuan dengan
mengunakan implan  progesterone  dan
implan kosong inira vagina selama 12 hari,
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Tempat deposisi implan dalam vagina di
depan servik. cara pemasangan implan
dengan alat khusus {vagmoskop)
sebelumnya di sterilisasi dengan acriflavin
demikian juga dengan alat kelamin temak
perfakuan. Data yang didapat dianalisa
dengan  statistik  uji-sguare  dan  wji-t
{Snedecor dan Cochran, 1980).

2. Pengamatan birahi.

Setelah 12 hari implan  dilepas
kemudian dilakukan pengamatan birahi
empat kali dalam sehan, perkawinan
dilakukan dengan pejantan.

3. Pemeriksaan kebuntingan.
Pengamatan intensif setelah 18 han
setelah perkawinan samapai  dengan
terjadinya kelahiran.

4. Variabel Penelitian

Variabel wyang diaman  adalah
banyaknya kambing yang menunjukkan
irali sesudah implan dilepas, kecepatan
timbulnya birahi dihitung berdasarkan jarak
wakiu antara pelepasan implan sampai
timbulnya birahi dan persentase betma
bunting dan melahirkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Gejala Birahi dan Waktu Birahi

Kambing pada kelompok perlakuan
| menunjukkan gejala birahi dalam waktu
rata-rata (4427 = 3.45) jam  setelah
pengambilan implan, dengan angks birahi
10074 (sebanyak 10 ekor), sedangkan pada
kelompok 11 birahi ditunjukkan dengan
waktu rats-rata (465,75 = 19,87) jam
sefelah pengambilan implan dengan angka
birahi sebesar 60% (6 ekor). Hasil birahi
dan waktu birahi pada masing-masing
kelompok  perlakuan  dengan  analisa
statistik terdapat perbedaan yang sangat
nyata pada kelompok perlakuan I dengan 11,
baik pada jumlah sap yang menunjukkan
sejala birahi dan jarak antara pengambilan
implan sampai mbulnya birahi (P<0.01).
Tehnik induksi birahi pada kambing pasca
beranak  dengan  menggunakan implan
progesterone  membénkan haasil  vang

memuaskan, dengan terjadinya birahi pada
semua kambing pada kelompok | sebesar
100%. Rendahnya persentase induksi birahi
kambing pada kelompok I schesar 600,
menunjukkan  bahwa  anestrus  pasca
beranak merupakan hal vang umum
dijumpar pada kambing, dengan demikian
implan progesterone  berhasil mengatasi
masalah anestrus pada kambing pasca
beranak dengan terinduksinya birahi lebih
awal pada semus kambing perlakuan 1
dalam waktu (4427 % 3 45) jam setelah
pengambilan  implan  dibanding dengan
kambing kelompok livang membutuhkan
waktu (465,75 + 19,87) jam.

Hasil induksi birahi yang sempuma
ini sesual dengan hasil beberapa penclitian
sebelumnya, antara lain dilaporkan oleh
Wenkotf (19%6) pemberian progesieron
eksogen akan menyebabkan penckanan
pembebasan  hormon  gonadotropin - dan
pituitaria anterior, penghentian pemberian
progestron eksogen ini akan diikuti dengan
pembebasan hormon gonadotropin secara
tiba-tiba, yang berakibat terjadinya hirahi
dan ovulasi secara serentak dalam waktu 2-
3 hari setelah penghentian. Putro (1991)
pemberian progesteron pada sapi subsestrus
maupun anestrus selama |5 hari yang
diinersikan  secara  intravagina mampu
meenginduksi birahi dan ovulasi dengan
selang waktu antara 2-4 hari.

Anderson dan Macmillan (1994)
dan Rvan e al. (1995) melaporkan tehnik
sinkronisasi dengan cara substitusi fungsi
korpus  luteum  dengan  menggunakan
mmplan progesteron secara intravagina 7-15
hari menyebabkan penekanan pembebasan
hormon gonadotropin. Pengambilan implan
akan menghasilkan pembebasan homon
gonadotropin . dengan  tiba-tiba  yang
berakibat terjadinyva perkembangan folikel,
timbulnya gejala birahi dan ovulasi secara
serentak.

1. Angka Kebuntingan dan Jumlah

Kambing Bunting

Angka kebuntingan dilakukan 2 kali
denpan plapasi sbdomen pada bulan ke 3
dan ke 5 sctelsh perkawinan dalam
penelitian ini menunjukkon bahwa kelom-
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pok priakuan [ dengan kelompok 1l ndak
ada perbedaan yang nyata (P> 0,05),

Angka kebuntingan yang bngg
pada kelompok perfakuan [ (%)% atau 910
ckor) dan 11 (83.33% @ 5/6 ekor)
menunjukkan bahwa perkawinan yang
dilakukan tersebut berhasil tentunya tidak
lepas dari akurasi deteksi estrus, saat per-
kawinan yang tepat dan tehnik perkawinan
yang benar, Tingginya angka kebuntingan
berhubungan dengan  respon Posil
terhadap pemberian implan progesteron
sehinggga dapat merangsang  aktivitas
ovarium lebih baik schingga penampakan
birahi lebih cepat dan jumlah ternak vang
bunting lebih banyak. Hal imi sesua
pendapat  bahwa implan  progesteron
merupakan salah sam hormon yang dapal
digunakan untuk mengatasi performen re-
produksi yang rendah pada ternak kambing
di peternak, progesteron dibuktikan dapat
mengatasi masalah yang umumnya terjads
pada hormon-hormoen/preparat lain seperti
prostaglandin, untuk mengatasi kegagalan
reproduksi antara lain masalah anovulasi,
ovulasi tertunda maupun korpus luteum
berumnur pendek  (Suprivante, 2000 dan
Putro, 2013)

Progesterone juga dapat digunakan
untuk mensinkronisas: birahi, pengobatan
pada ternak yang mengalami anestrus, dan
unfuk meningxkatkan angka kebuntingan
dan feriilitas (Xu er af, 1997), selanjuinya
sinkronisasi estrus dengan porgesteron sin-
tetik telah dirasakan hasil yang memuaskan,
baik pada kelompok hewan domestik
konvensional scperti kambing dan domba,
maupun jenis lain seperti rusa (Muir er al.,
1997).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hasil peneliian 1 dapat disim-
pulkan bahwa tzknik sinkronisasi brahi
dengan menggunakan mpan progesteron
intravaging pada kambing PE pazca beranak
mampu menginduksi birali dan ovulas,
serta mengatasi problem anestrus schingga

mampu mengoptimahsasi hasi] perkawinan
dan meningkatkan efisiensi reproduksinya.

Saran

Perlu dilalukan kajian yang lebih
mendalam tentang séjauhmana progesteron
mampu menginduksi birahi dan ovulas
sera peningkatan  cfisiensi  reproduks:
akibat masalah anestrus.
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